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Volume XX, Nomor XX, Tahun XXXX

POTENSI RED PALM OIL (RPO) DENGAN KOMBINASI COCOA BUTTER
SEBAGAI BAHAN PEMBUATAN BODY BUTTER UNTUK PERAWATAN KULIT
KERING

M. Fere Kristian Eknanda?), Ir. Erista Adisetya, M.M?), Dr. Maria Ulfah, S.TP.,
M.P.3

"Mahasiswa Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian,
Institut Pertanian STIPER Yogyakarta
2Dosen Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian,
Institut Pertanian STIPER Yogyakarta
JI. Nangka Il, Krodan, Maguwoharjo, Yogyakarta
E-mail: Ymikaelfere@gmail.com

ABSTRAK

Kulit kering merupakan kondisi umum yang dapat menyebabkan rasa gatal,
kemerahan, dan bersisik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sediaan
body butter yang efektif dan aman digunakan untuk perawatan kulit kering
menggunakan Red Palm Oil (RPO) dan cocoa butter. Penelitian ini melibatkan
pembuatan sediaan body butter dengan menggunakan RPO dan cocoa butter.
Sediaan tersebut kemudian diuji melalui beberapa parameter, yaitu uji organoleptik,
homogenitas, derajat keasaman (pH), daya lekat, daya sebar, iritasi Kkulit,
fotosensitisasi, dan viskositas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan body
butter yang dibuat memiliki kualitas yang baik. Uji organoleptik menunjukkan bahwa
sediaan ini diterima dengan baik oleh panelis. Sediaan juga memiliki stabilitas fisik
yang baik, homogenitas yang tinggi, pH yang aman, daya lekat yang baik, dan tidak
menyebabkan iritasi atau fotosensitisasi. Selain itu, sediaan juga memiliki viskositas
yang stabil. Sediaan body butter yang dibuat dari kombinasi RPO dan cocoa butter
dapat digunakan sebagai alternatif yang efektif dan aman untuk perawatan kulit kering.

Kata kunci: red palm oil (RPO), cocoa butter, body butter, perawatan kulit kering,
stabilitas fisik

PENDAHULUAN

Kulit harus dirawat untuk mencegah kering, kasar, dan kusam. Menggunakan
pelembab tubuh, adalah salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut. Pelembab
adalah kosmetik yang menghidrasi kulit dengan menarik air dari udara ke dalam
stratum korneum yang mengalami dehidrasi dan mengurangi penguapan air dari kulit
(Fitria dkk., 2022). Produk-produk pelembab kulit yang saat ini banyak terdapat di
pasaran biasanya berbentuk losion, gel, krim, ataupun body butter.
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Losion kosmetik digunakan untuk merawat kulit dengan ringan dan menjaga
keseimbangan minyak dan air. Krim kosmetik memberikan lebih banyak kelembapan
dan nutrisi dengan kandungan minyak lebih tinggi, serta membentuk lapisan pelindung
untuk mencegah kehilangan air (Kwak dkk., 2015). Gel, biasanya berbahan dasar air
dan bebas minyak, memiliki konsistensi seperti jeli yang lebih ringan dan tembus
cahaya. Contohnya, gel aloe vera, yang dapat menjaga kelembapan luka,
meningkatkan migrasi sel, produksi kolagen, dan mengurangi peradangan (Saleem
dkk., 2022).

Produk pelembab lainnya yang cocok untuk kulit kering adalah body butter. Body
butter adalah produk kosmetik untuk melembabkan kulit yang termasuk dalam
golongan emolien dan berfungsi sebagai pelembab, melembutkan kulit tetapi tidak
berminyak, dan membuatnya mudah dioleskan (Fitria dkk., 2022). Body butter dapat
digunakan untuk menenangkan dan meredakan kondisi kulit seperti eksim dan kulit
terbakar, serta memberikan manfaat anti-inflamasi, dan cocok untuk kulit kering, kasar,
dan sensitif karena konsentrasi minyak dan butirannya yang lebih tinggi (Whitter,
2023).

Bahan-bahan alami seperti cocoa butter, shea butter, dan minyak alpukat dikenal
memiliki sifat pelembab yang baik untuk kulit. Mereka sering digunakan sebagai dasar
humektan dalam body butter. Selain itu, red palm oil (RPO), yang berasal dari kelapa
sawit (salah satu komoditas terbesar di Indonesia) juga sangat baik untuk merawat
kulit kering. Mengombinasikan RPO dan cocoa butter diharapkan dapat
melembabkan, menghaluskan, dan melembutkan kulit. Dalam pembuatan body butter,
fase air diemulsikan ke dalam fase minyak, yang terdiri dari campuran RPO dan cocoa
butter. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah RPO dapat berpotensi menjadi
bahan utama pembuatan body butter dan melihat apakah kombinasi ini mempengaruhi
stabilitas fisik produk yang dihasilkan. Oleh karena itu, penelitian dilakukan untuk
merumuskan dan mengevaluasi body butter dengan kombinasi RPO dan cocoa butter
untuk perawatan kulit kering.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas beaker, gelas ukur, pH
meter, whisker, neraca analitik, spatula stainless, spatula silikon, hot plate, wadah jar
kaca, dan alat analisis lainnya.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah unrefined cocoa butter,
virgin red palm oil, vegetable glycerin, nipagin, nipasol, asam stearate, TEA
(triethanolamine), essential oil, setil alkohol, aquadest, dan asam sitrat.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Fakultas Teknologi Pertanian dan Fakultas
Kehutanan Institut Pertanian STIPER Yogyakarta dengan waktu penelitian dari bulan
Agustus sampai September 2024.

Rancangan Penelitian
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Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan
percobaan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan formulasi red
palm oil (RPO) dan cocoa butter sebanyak lima level perlakuan sebagai berikut:

FO = 20% cocoa butter : 0% red palm oil
F1 = 15% cocoa butter : 5% red palm oil
F2 = 10% cocoa butter : 10% red palm oil
F3 = 5% cocoa butter : 15% red palm oil
F4 = 0% cocoa butter : 20% red palm oil

Penelitian diulang sebanyak 2 kali sehingga diperoleh 1 x 5 x 2 = 10 satuan
eksperimental. Hasil produksi sediaan body butter kombinasi cocoa butter dan red
palm oil dianalisis statisik dengan metode ANOVA, dan dilakukan uji lanjutan Duncan
jika terdapat perbedaan nyata.

Pembuatan Body butter

Siapkan alat dan bahan yang diperlukan kemudian timbang semua bahan
pembuatan body butter. Bahan pembuatan fase minyak (cocoa butter, RPO, asam
stearat, setil alcohol, dan nipasol) dimasukkan ke dalam gelas beaker, dipanaskan di
atas waterbath pada suhu 70°C hingga lebur. Kemudian fase air (setengah bagian
aquadest, gliserin, TEA, dan nipagin) ke dalam gelas beaker, dipanaskan di atas
waterbath pada suhu 70°C hingga lebur. Fase air yang sudah lebur kemudian dituang
ke dalam fase minyak dihomogenkan dan diaduk cepat. Sambil pengadukan
tambahkan sisa aquadest secara cepat aduk hingga homogen. Pengadukan
dilanjutkan sampai suhu campuran turun dan terbentuk masa kental. Di akhir
pengadukan ditambahkan essential oil yang sesuai dan dimasukkan dalam wadah
body butter.

Evaluasi Penelitian

Uji Organoleptik (Sawiji & La, 2021)

Uji Homogenitas (Adha & Yuniarsih, 2022)

Uji Derajat Keasaman (pH) (Adha & Yuniarsih, 2022)
Uji Daya Sebar (Rusliyanti & Fitriani, 2021).

Uji Daya Lekat (Adha & Yuniarsih, 2022)

Uji Iritasi Kulit (Rusliyanti & Fitriani, 2021).

Uji Fotosensitisasi (Rusliyanti & Fitriani, 2021).

Uji Viskositas (Adha & Yuniarsih, 2022).

NGO RWN >

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Evaluasi Sediaan Body Butter
1. Uji Organoleptik
Tabel 1. Hasil Uji Organoleptik

Pengamatan FO F1 F2 F3 F4
Tekstur |  Kental Kental Kental Kental Kental
Il Kental Kental Kental Kental Kental
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Aroma |  Khas Khas Khas Khas Khas

cokelat cokelat cokelat cokelat minyak

sawit

merah

I Khas Khas Khas Khas Khas

cokelat cokelat cokelat cokelat minyak

sawit

merah

Warna | Putih Putih Putih Kuning Kuning

gading kekuningan kekuningan mustard cerah

[I' Putih Putih Putih Kuning Kuning

gading kekuningan kekuningan mustard cerah

Kenyamanan | Lembut & Lembut & Lembut & Lembut & Lembut
lengket lengket lengket lengket &

lengket

I Lembut & Lembut & Lembut & Lembut & Lembut
lengket lengket lengket lengket &

lengket

Uji organoleptik dilakukan untuk mengetahui sifat fisik sediaan secara tekstur,
aroma, warna, serta kenyamanan saat diaplikasikan ke kulit. Berikut merupakan hasil
pengamatan sediaan body butter. Uji organoleptik pada body butter yang
menggunakan bahan RPO (Red palm oil) dan cocoa butter menghasilkan beberapa
temuan menarik tentang tekstur, aroma, warna, dan kenyamanan produk. Tekstur
body butter menunjukkan konsistensi yang kental pada seluruh formulasi (FO—F4), baik
pada pengulangan pertama maupun kedua. Dari segi aroma, formulasi FO-F3
didominasi oleh aroma cocoa butter yang khas, sementara pada formulasi F4, aroma
berubah menjadi seperti minyak sawit merah, menunjukkan dominasi RPO dalam
formulasi. Meskipun ada perbedaan dalam aroma dan warna, body butter memiliki
berbagai warna, mulai dari putih gading pada FO, putih kekuningan pada F1 dan F2,
kuning mustard pada F3, dan kuning cerah pada F4. Perubahan warna ini
menunjukkan bahwa ada lebih banyak RPO dalam formulasi, yang semakin dominan
dari FO hingga F4. Kemudian setiap formulasi menunjukkan bahwa body butter
memberikan sensasi yang lembut dan lengket pada kulit.

Tabel 2. Hasil Uji Hedonik
Nilai Mean Uji Hedonik Sampel

RAEAMEET F1 F2 F3 Fa
Warna 7.45 7.35 7.43 7.18 7.45
Tekstur 6.73 7.48 7.48 7.48 7.54
Aroma 6.73 6.65 6.53 6.73 6.42
Kenyamanan 7.23 7.10 6.53 7.65 7.62

Keterangan: 1 = “amat sangat tidak suka”, 2 = “sangat tidak suka”, 3 = “tidak suka”, 4
= “agak tidak suka”, 5 = “netral”, 6 = “agak suka”, 7 = “suka”, 8 = “sangat
suka”, 9 = “amat sangat suka”.

Berdasarkan hasil uji hedonik yang melibatkan 20 orang panelis, dapat
disimpulkan bahwa para panelis secara umum menyukai warna dari sediaan body
butter yang diuji. Penilaian yang diberikan oleh panelis berada dalam rentang nilai 7,
yang menunjukkan bahwa warna dari masing-masing formulasi body butter berhasil
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memenuhi ekspektasi mereka. Rentang nilai ini mengindikasikan bahwa warna yang
dihasilkan oleh setiap formulasi telah berhasil menciptakan kesan yang positif di mata
para panelis, menegaskan bahwa aspek visual dari produk ini telah dirancang dengan
baik dan mampu menarik perhatian serta memberikan kesan yang menyenangkan
bagi pengguna.

Pada parameter tekstur, penilaian yang diberikan oleh panelis menunjukkan hasil
yang sangat positif, dengan nilai yang berada dalam rentang 7. Hal ini menandakan
bahwa tekstur dari setiap formulasi body butter telah berhasil memenuhi preferensi
para panelis. Rentang nilai ini mencerminkan bahwa panelis merasa nyaman dengan
kelembutan, serta kehalusan yang ditawarkan oleh formulasi body butter tersebut.

Pada parameter aroma, penilaian yang diberikan oleh panelis menunjukkan hasil
yang cukup baik, dengan rentang nilai yang berada pada angka 6, yang
mengindikasikan bahwa para panelis secara umum agak menyukai aroma dari
sediaan body butter ini. Meskipun nilai ini tidak setinggi parameter lainnya, hasil ini
tetap menunjukkan bahwa aroma produk berhasil menciptakan kesan yang cukup
menyenangkan di kalangan panelis. Menurut Suena dkk (2018) aroma yang paling
disukai biasanya adalah yang memberikan pengalaman sensori yang menyenangkan
dan tidak mengganggu saat digunakan.

Terakhir, pada parameter kenyamanan, penilaian yang diberikan oleh panelis
menunjukkan hasil yang sangat positif, dengan nilai yang berada dalam rentang 7.
Namun formulasi F3 dan F4, menunjukkan bahwa panelis merasa lebih nyaman
dengan body butter yang memiliki persentase red palm oil lebih tinggi. Formulasi ini
memberikan kenyamanan yang optimal kemungkinan karena sifat emolien dari red
palm oil yang dapat memberikan kelembapan yang baik dan meningkatkan elastisitas
kulit (Almira dkk., 2021). Kemudian campuran yang memiliki konsentrasi cocoa butter
lebih tinggi cenderung meninggalkan white cast, karena struktur trigliserida dalam
cocoa butter lebih kompleks dan memiliki bentuk kristal yang lebih stabil. Hal ini
membuat cocoa butter lebih cenderung meninggalkan residu yang lebih jelas pada
kulit (Smart Tbk, 2023). Selain itu, asam lemak tak jenuh dalam RPO lebih mudah
menyerap ke kulit karena asam lemak ini memiliki struktur yang lebih fleksibel, yang
memungkinkan untuk lebih mudah menembus lapisan kulit (Almira dkk., 2021).

(22) 2. Uji Homogenitas
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas
(15) Formulas Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke- Hari ke-
[ 14 21
D FO I Homoge Homoge Homoge Homoge
n n n n
I Homoge Homoge Homoge Homoge
I n n n n
F1 I Homoge Homoge Homoge Homoge
n n n n
I Homoge Homoge Homoge Homoge
I n n n n
F2 I Homoge Homoge Homoge Homoge
n n n n
I Homoge Homoge Homoge Homoge
I n n n n
F3 I Homoge Homoge Homoge Homoge
n n n n
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I Homoge Homoge Homoge Homoge
I n n n n

F4 I Homoge Homoge Homoge Homoge
n n n n

I Homoge Homoge Homoge Homoge
I n n n n

Tabel 3 menunjukkan hasil uji homogenitas dari berbagai formulasi body butter
(FO hingga F4) pada beberapa hari pengamatan, yaitu hari pertama (Hari ke-1), hari
ketujuh (Hari ke-7), hari keempat belas (Hari ke-14), dan hari kedua puluh satu (Hari
ke-21). Dari tabel, semua formulasi menunjukkan hasil yang sama yaitu "Homogen"
pada setiap hari pengamatan.

Namun pada hari pertama pengamatan, terdapat gelembung udara pada sediaan
body butter. Ini berarti bahwa meskipun tidak ada perubahan signifikan yang terdeteksi
dalam hal homogenitas fisik, adanya gelembung udara yang terperangkap di dalam
sediaan menunjukkan bahwa formulasi mungkin masih perlu dioptimalkan lebih lanjut
untuk menghilangkan atau mengurangi gelembung udara yang terbentuk selama
proses pembuatan atau penyimpanan. Gelembung udara ini bisa mempengaruhi
stabilitas, tekstur, atau penampilan akhir dari produk. Menurut Syafitri & Rahma
(2023), proses pengadukan yang terlalu intens dan tidak terkontrol dapat menimbulkan
gelembung-gelembung udara atau terbentuknya busa. Hal ini disebabkan oleh
perubahan cepat dalam komposisi cairan yang dapat menghasilkan gelembung udara.
Adapun pengadukan seharusnya menggunakan homogenizer agar kecepatan
pengadukan dapat terkontrol dengan baik sehingga pembentukan gelembung udara
dapat dihindari.

Pada hari ketujuh terdapat perubahan tekstur pada sediaan body butter karena
pemanasakan kembali sediaan saat penambahan asam sitrat untuk penyesuaian pH
sediaan. Pemanasan kembali sediaan body butter dapat menyebabkan gelembung
udara naik ke permukaan dan pecah. Ini terjadi karena saat bahan dipanaskan,
viskositasnya menurun, yang membuatnya lebih cair dan memungkinkan gelembung
udara untuk bergerak dan keluar lebih mudah. Pemanasan kembali, terutama pada
suhu yang cukup tinggi, juga dapat menghilangkan udara yang terperangkap dalam
campuran, membuatnya lebih cair dan mengurangi resistensi terhadap aliran udara.

Pada hari keempat belas, sediaan body butter tetap homogen dan tidak
menunjukkan adanya perubahan baik pada tekstur maupun tampak fisiknya. Ini berarti
tidak ada pemisahan fase atau perubahan dalam viskositas yang biasanya
menunjukkan ketidakstabilan. Kondisi ini menunjukkan bahwa sediaan body butter
telah mencapai stabilitas fisik yang baik, di mana formulasi bahan-bahan yang
digunakan telah berhasil menciptakan produk yang stabil. Stabilitas ini penting untuk
memastikan kualitas produk tetap terjaga selama penyimpanan dan penggunaan,
serta memberikan pengalaman yang konsisten dan menyenangkan bagi pengguna.

Pengamatan minggu ketiga sediaan menunjukkan stabilitas yang baik karena
sediaan tetap homogen. Hal ini sesuai dengan pernyataan Adha & Yuniarsih (2022),
dimana bahan-bahan yang digunakan pada sediaan body butter tercampur dengan
baik (homogen) artinya tidak terjadi pemisahan fase atau tidak terbentuk partikel kasar
setelah kurun waktu penyimpanan tertentu.

3. Uji Derajat Keasaman (pH)
Tabel 4. Hasil Uji Derajat Keasaman (pH)
Formulasi Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21
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FO I 8-9 6-7 5-6 5-6
Il 8-9 6-7 5-6 5-6
F1 I 8-9 6-7 5-6 5-6
Il 8-9 6-7 5-6 5-6
F2 I 8-9 6-7 5-6 5-6
Il 8-9 6-7 5-6 5-6
F3 I 8-9 6-7 5-6 5-6
Il 8-9 6-7 5-6 5-6
F4 I 8-9 6-7 5-6 5-6
Il 8-9 6-7 5-6 5-6

Tabel uji pH body butter yang menunjukkan perubahan pH pada berbagai
formulasi (FO hingga F4) selama beberapa hari. Pada hari ke-1, semua formulasi
memiliki pH dalam rentang 8-9. Formulasi body butter yang mengandung lebih banyak
komponen minyak dibandingkan air cenderung memiliki pH yang lebih tinggi. Hal ini
disebabkan oleh konsentrasi bahan aktif yang lebih tinggi dan interaksi antara
komponen-komponen dalam sediaan (Sawiji dkk., 2020). Kemudian menurut Adha &
Yuniarsih (2022), dalam pembuatan body butter, sering digunakan bahan tambahan
seperti emulsifier dan stabilizer yang dapat memiliki sifat basa. Misalnya, penggunaan
triethanolamine (TEA) sebagai emulsifier dapat meningkatkan pH produk akhir,
menjadikannya lebih basa.

Namun, pada hari ke-7, pH diturunkan menjadi 6-7 pada semua formulasi.
Penurunan ini disebabkan oleh penambahan asam sitrat pada hari tersebut, yang
berfungsi untuk menurunkan pH produk. Asam sitrat dikenal sebagai agen penurun
pH dalam formulasi kosmetik, dan data ini menunjukkan efektivitasnya dalam
mengurangi kealkalian body butter. Kulit memiliki pH asam, biasanya berkisar antara
4,5-6,2. Sediaan kosmetik yang terlalu basa dapat mengganggu pH kulit dan
menyebabkan iritasi. Penambahan asam sitrat dalam formulasi dapat membantu
menjaga pH sediaan tetap sesuai dengan pH kulit, sehingga aman dan nyaman
digunakan (Siregar & Hardianta, 2018).

Pada minggu kedua terjadi penurunan pH, hal ini dikarenakan masih terjadi
interaksi antara asam sitrat dengan sediaan body butter, seperti yang dikatakan oleh
Suradnyana dkk (2022) bahwa interaksi antara bahan-bahan dalam sediaan body
butter juga dapat mempengaruhi pH. Perubahan pH dapat mempengaruhi stabilitas
fisik sediaan, seperti homogenitas, daya sebar, dan daya lekat. Namun, jika perubahan
pH tidak signifikan dan masih dalam rentang yang aman, maka stabilitas fisik sediaan
tidak akan terganggu secara signifikan (Rusliyanti & Fitriani, 2021). Dilanjutkan pada
pengamatan minggu ketiga tidak ada perubahan pH yang menandakan pH sediaan
stabil dan aman digunakan.

4. Uji Daya Lekat
Tabel 4. Hasil Uji Daya Lekat Hari ke-1

Pengulangan T(detik)
FO F1 F2 F3 F4
I 1.58 2.2 1.44 1.48 1.43
I 1.61 1.62 1.81 1.75 1,75
Rata-Rata 1.60 + 191 +£041 163 +0.26 1.62 + 0.22 1.59 £ 0.23
a a a

0.21° a
Keterangan: a,b = notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf
uji Duncan memiliki nilai 5%
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Berdasarkan hasil pengamatan selama satu hari dapat diketahui bahwa masing-
masing formulasi memiliki daya lekat yang memenuhi standar yaitu 1-2 detik sehingga
sediaan body butter memenuhi persyaratan uji daya lekat (Suena dkk., 2020). Rentang
waktu ini menunjukkan bahwa sediaan body butter memiliki tingkat adhesi yang sesuai
dengan kriteria yang diinginkan, yang penting untuk memastikan produk dapat
menempel dengan baik pada kulit tanpa cepat menghilang atau terlalu sulit untuk
diratakan. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan nyata secara daya lekat pada
sediaan, dilakukan analisis One Way Anova. Hasil uji anova menunjukkan nilai P>0.05,
sehingga tidak ada perbedaan nyata antara formulasi (FO, F1, F2, F3, dan F4)
terhadap daya lekat sediaan body butter RPO dengan kombinasi cocoa butter.
Berdasarkan hasil uji rentang berganda Duncan pada Tabel 4.7 diketahui daya lekat
body butter tidak berbeda nyata (P>0,05) pada semua formulasi (FO, F1, F2, F3, dan
F4).

Grafik uji daya lekat body butter menunjukkan bagaimana proporsi cocoa butter
dan minyak kelapa merah memengaruhi sifat adhesi formulasi. Daya lekat pada FO,
yang mengandung 20% cocoa butter dan tanpa red palm oil, berada pada tingkat yang
normal sekitar 1,5 detik, menunjukkan efek soliditas cocoa butter. Pada F1, yang
mengandung 15% cocoa butter dan 5% red palm oil, daya lekat meningkat hingga 2
detik. Kombinasi kedua bahan ini memungkinkan untuk mencapai keseimbangan yang
ideal antara kelembutan dan adhesi. Namun, dengan penurunan lebih lanjut pada
butter cocoa dan peningkatan red palm oil pada F2 hingga F4, daya lekat menurun
dan stabil selama sekitar 1,5 detik. Ini menunjukkan bahwa kandungan minyak kelapa
sawit yang lebih cair mengurangi kekentalan dan daya lekat produk secara
keseluruhan, sehingga formulasi menjadi lebih ringan dan kurang lekat, terutama
untuk F3 dan F4 yang mengandung lebih banyak red palm oil.

Tabel 5. Hasil Uji Daya Lekat Hari ke-7

Pengulangan T(Eletky
FO F1 F2 F F4
I 2.18 213 1.79 1.7 1.6
Il 212 2.05 1.78 1.65 1.61
Rata-Rata 2.15 +
0.04° 2.09 £0.06° 1.79+0.07° 1.68+0,032 1.61+0.072

Keterangan: a,b = notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf
uji Duncan memiliki nilai 5%

Hasil pengamatan selama tujuh hari dapat diketahui bahwa formulasi FO dan F1
daya lekatnya melebihi 2 detik, hal ini dikarenakan penambahan asam sitrat pada
sediaan ketika penyesuaian pH sediaan. Asam sitrat dapat berinteraksi dengan bahan
tambahan lain seperti emolien, humektan, atau stabilizer, yang dapat daya lekat
sediaan (Rasyadi dkk., 2023).

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan nyata secara daya lekat pada sediaan,
dilakukan analisis One Way Anova. Hasil uji anova menunjukkan nilai P<0.05,
sehingga ada perbedaan nyata antara formulasi (FO, F1, F2, F3, dan F4) terhadap
daya lekat sediaan body butter RPO dengan kombinasi cocoa butter. Maka perlu
dilakukan uji lanjutan berganda Duncan. Berdasarkan hasil uji rentang berganda
Duncan pada Tabel 5 diketahui daya lekat body butter berbeda nyata antara F2
dengan F1 dan FO, juga dengan F3 dan F4.
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Daya lekat pada FO, yang mengandung 20% cocoa butter dan tanpa red palm
oil, berada pada tingkat yang tinggi, menunjukkan efek soliditas cocoa butter.
Kemudian pada F1 hingga F4 daya lekat mengalami penurunan. Ini menunjukkan
bahwa kandungan minyak kelapa sawit yang lebih cair karena cocoa butter memiliki
titik leleh yang lebih rendah, yaitu sekitar 31-35°C, sedangkan red palm oil memiliki
titik leleh yang lebih tinggi, yaitu sekitar 30-45°C. Hal ini menunjukkan bahwa cocoa
butter akan meleleh lebih cepat dan memiliki viskositas yang lebih tinggi pada suhu
yang sama (Khasanah, 2020). Maka red palm oil mengurangi kekentalan dan daya
lekat produk secara keseluruhan, sehingga formulasi menjadi lebih ringan dan kurang
lekat, terutama untuk F3 dan F4 yang mengandung lebih banyak red palm oil.

Tabel 6. Hasil Pengamatan Uji Daya Lekat Hari ke-14

Pengulangan T(detik)
FO F1 F2 F3 F4
| 219 2.14 1.8 1.71 1.61
Il 213 2.06 1.79 1.66 1.62
Rata-Rata 2.16 + 210 + 1.80 + 1.69 + 1.62 *
0.04c 0.06¢c 0.01b 0.04a 0.01a

Keterangan: a,b = notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf
uji Duncan memiliki nilai 5%

Hasil pengamatan pada penyimpanan hari ke-14 menunjukkan perbedaan
komposisi cocoa butter dan red palm oil memberikan efek yang signifikan pada waktu
pengujian, terutama ketika proporsi salah satu bahan mulai dominan. Kombinasi yang
lebih tinggi dari cocoa butter cenderung memperlambat waktu lekat sampel,
sedangkan kombinasi yang lebih tinggi dari red palm oil cenderung mempercepatnya.
Menurut Voigt (1994), semakin lama sediaan body butter melekat pada kulit, maka
semakin lama pula sediaan tersebut memberikan efek terapi yang diharapkan. Oleh
karena itu, daya lekat yang lebih dari dua detik dapat meningkatkan efektivitas sediaan
dalam memberikan manfaat kulit.

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan nyata secara daya lekat pada sediaan,
dilakukan analisis One Way Anova. Hasil uji menunjukkan nilai P < 0.05, sehingga ada
perbedaan nyata antara formulasi (FO, F1, F2, F3, dan F4) terhadap daya lekat
sediaan body butter RPO dengan kombinasi cocoa butter. Maka perlu dilakukan uji
lanjutan berganda Duncan. Berdasarkan hasil uji rentang berganda Duncan pada tabel
di atas diketahui daya lekat body butter berbeda nyata antara F2 dengan FO dan F1,
juga dengan F3 dan F4.

Daya lekat pada F4 menunjukkan daya lekat yang terendah. Hal ini menunjukkan
setelah penyimpanan selama dua minggu body butter kombinasi cocoa butter dan
RPO memiliki stabilitas yang baik. Seperti pada pernyataan Sari dkk (2021) jika pada
minggu kedua penyimpanan tidak ada perubahan signifikan dalam parameter ini,
maka dapat dikatakan bahwa body butter tersebut masih stabil. Suhu penyimpanan
juga dapat mempengaruhi daya lekat sediaan body butter. Penyimpanan pada suhu
sejuk dapat membantu menjaga stabilitas sediaan dan mempertahankan daya

lekatnya
Tabel 7. Hasil Pengamatan Uji Daya Lekat Hari ke-21
Pengulangan T(detik)
FO F1 F2 F3 F4
I 2.21 2.16 1.82 1.73 1.63
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I 2.15 2.08 1.81 1.68 1.64
Rata-Rata 2.18 + 212 + 1.82 + 1.71 + 1.64 +
0.08d 0.01c 0.01b 0.04ab 0.01a

Keterangan: a,b = notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf
uji Duncan memiliki nilai 5%

Setelah pengamatan selama 21 hari, formulasi body butter menunjukkan
stabilitas yang baik; hasil uji daya lekat tetap konsisten sepanjang periode
pengamatan, menunjukkan bahwa formulasi body butter mampu mempertahankan
kualitasnya dari waktu ke waktu, yang merupakan indikator penting dari ketahanan
produk.

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan nyata secara daya lekat pada sediaan,
dilakukan analisis One Way Anova. Hasil uji menunjukkan nilai P < 0.05, sehingga ada
perbedaan nyata antara formulasi (FO, F1, F2, F3, dan F4) terhadap daya lekat
sediaan body butter RPO dengan kombinasi cocoa butter. Maka perlu dilakukan uji
lanjutan berganda Duncan. Berdasarkan hasil uji rentang berganda Duncan diketahui
daya lekat body butter FO berbeda nyata dengan F1, F2, F3, dan F4. Daya lekat F1
berbeda nyata dengan FO, F2, F3, dan F4. Daya lekat F2 berbeda nyata dengan FO,
F1, dan F4. Daya lekat F3 berbeda nyata dengan FO dan F1. Kemudian, daya lekat
F4 berbeda nyata dengan FO, F1, dan F2.

Uji daya lekat pada hari ke-21 menunjukkan tren penurunan daya lekat seiring
dengan penurunan persentase cocoa butter dan peningkatan persentase red palm oil
dalam formulasi body butter. Formulasi FO, yang memiliki 20% cocoa butter dan 0%
red palm oil, menunjukkan daya lekat tertinggi dengan nilai 2.24 detik. Nilai daya lekat
ini kemudian menurun pada formulasi berikutnya: F1 (15% cocoa butter: 5% red palm
oil) dengan 2.12 detik, F2 (10% cocoa butter: 10% red palm oil) dengan 1.82 detik, F3
(5% cocoa butter: 15% red palm oil) dengan 1.71 detik, dan F4 (0% cocoa butter: 20%
red palm oil) dengan daya lekat terendah sebesar 1.64 detik.

Tabel 8. Pengaruh Waktu Penyimpanan Terhadap Daya Lekat

FO F1 F2 F3 F4 Rerata P
P1 1.60 191 1.63 1.62 1.59 1.67%
P7 2.15 2.09 1.79 1.68 1.61 2.0
P14 2.13 2.07 1.77 1.66 1.59 1.99Y
P21 2.24 2.07 1.76 1.66 1.59 2.02Y
Rerata F 1.96° 2.02° 1.732 1.652 1.598

Ket: F = Formulasi body butter kombinasi RPO dan cocoa butter, P = Hari
Penyimpanan

Tabel diatas menunjukkan daya lekat body butter yang dibuat dari kombinasi
RPO (Red Palm Qil) dan cocoa butter dalam berbagai formulasi (FO, F1, F2, F3, F4)
serta berbagai periode penyimpanan (P1, P7, P14, P21). Daya lekat ini diuji untuk
melihat bagaimana setiap formulasi mempertahankan kemampuannya untuk
menempel pada kulit selama periode penyimpanan yang berbeda, yang
mencerminkan perubahan karakteristik fisik body butter seperti viskositas dan
konsistensi.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh waktu penyimpanan dan konsentrasi
terhadap daya sebar sediaan body butter dilakukan analisis statistik two way anova.
Hasil uji anova menunjukkan nilai P < 0.05 pada konsentrasi sediaan maka, ada
pengaruh nyata variasi konsentrasi pada formulasi body butter terhadap daya sebar
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sediaan. Hasil uji anova juga menunjukkan nilai P < 0.05 maka, adanya pengaruh
nyata hari penyimpanan pada daya sebar sediaan body butter. Hasil uji anova
menunjukkan nilai P < 0.05 pada konsentrasi sediaan maka, ada pengaruh nyata
variasi konsentrasi dan hari penyimpanan pada formulasi body butter terhadap daya
sebar sediaan.

Pada penyimpanan hari pertama (P1), rerata daya lekat dari semua formulasi
relatif rendah dengan nilai 1.67, yang bisa mengindikasikan bahwa body butter pada
kondisi tersebut memiliki daya lekat yang lebih rendah. Pada minggu pertama
penyimpanan (P7), daya lekat meningkat secara signifikan dengan rerata mencapai
2.01. Ini menunjukkan efek penambahan asam sitrat, body butter mengalami
perubahan fisik yang membuat body butter semakin mengental.

Setelah minggu pertama penyimpanan, terjadi sedikit kenaikan daya lekat pada
minggu kedua (P14), dengan nilai rerata menjadi 1.87. Kenaikan angka ini mungkin
mengindikasikan awal dari fase, di mana perubahan kimia mulai mengurangi kualitas
daya lekat. Menurut Manongko dkk (2024), Asam sitrat menurunkan pH emulsi
menjadi lebih asam, perubahan pH ini dapat mempengaruhi stabilitas emulsi dengan
mengubah sifat pengemulsi yang digunakan. Kemudian, pada minggu ketiga (P21),
daya lekat kembali meningkat sedikit menjadi 1,89. Peningkatan ini disebabkan oleh
pemadatan lebih lanjut dari bahan-bahan dalam body butter. Pemadatan ini
disebabkan oleh karena peran emulgator yang berfungsi untuk menjaga stabilitas
emulsi. Stabilitas emulsi yang baik akan memastikan bahwa komponen tetap
terdispersi dengan merata, yang berkontribusi pada daya lekat (Junaidi, 2023). Jika
melihat kenaikan daya lekat ini, sesuai dengan pernyataan Adha & Yuniarsih (2022)
dimana nilai yang dihasilkan berbanding lurus dengan nilai viskositas yaitu jika nilai
viskositas mengalami peningkatan maka nilai daya lekat juga akan mengalami
peningkatan.

Melihat rerata daya lekat dari masing-masing formulasi, terlihat bahwa formulasi
F1 memiliki daya lekat tertinggi, diikuti oleh FO, dan yang terendah adalah F4. Hal ini
menunjukkan bahwa formulasi F1 lebih baik dalam mempertahankan atau
meningkatkan daya lekat selama penyimpanan. Hal ini karena, cocoa butter memiliki
komposisi lemak yang lebih kompleks dan kaya akan asam lemak jenuh dan tidak
jenuh yang memberikan tekstur yang lebih kental dan stabil. Ini berkontribusi pada
daya lekat yang lebih baik pada kulit. Sementara itu, RPO memiliki profil asam lemak
yang berbeda, yang mungkin tidak memberikan efek lekat yang sama (Naik & Kumar,
2014). Variasi ini diakibatkan oleh perbedaan dalam proporsi atau jenis bahan yang
digunakan dalam setiap formulasi, yang mempengaruhi interaksi antara minyak,
lemak, dan bahan lain yang digunakan dalam body butter.

5. Uji Daya Sebar
Tabel 8. Hasil Uji Daya Sebar Hari ke-1

rF:enguIanga Diameter (cm)
FO F1 F2 F3 F4
I 7.5 7 7.9 7.5 7.5
I 7.5 7.1 7.2 7.3 7.3
Rata-Rata 7.50 £ 7.05 % 7.55 % 7.40 £ 7.40 £
0.002 0.072 0.492 0.142 0.142

Keterangan: a,b = notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf
uji Duncan memiliki nilai 5%
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Hasil pengamatan selama satu hari dapat diketahui bahwa F2 pada pengulangan
pertama diameternya melibihi standar yaitu 5-7,7 cm, namun formulasi yang lain
memiliki daya sebar yang memenuhi standar yaitu 5-7,7 cm sehingga sediaan body
butter memenuhi persyaratan uji daya sebar (Suena dkk., 2020). Semakin luas
penyebaran sediaan body butter, semakin banyak area kulit yang terkena efek terapi.
Namun, penyebaran yang terlalu luas mungkin tidak ideal karena dapat menyebabkan
sediaan menjadi terlalu tipis di beberapa area, dan dapat mengurangi efektivitasnya
(Sawiji dkk., 2020).

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan nyata secara daya sebar pada
sediaan dilakukan analisis One Way Anova. Hasil uji anova menunjukkan nilai P>0.05,
sehingga tidak ada perbedaan nyata antara formulasi (FO, F1, F2, F3, dan F4)
terhadap daya sebar sediaan body butter RPO dengan kombinasi cocoa butter.
Berdasarkan hasil uji uji rentang berganda Duncan pada tabel 4.14 diketahui daya
sebar body butter tidak berbeda nyata (P>0,05) pada semua formulasi (FO, F1, F2, F3,
dan F4).

Hubungan antara formulasi body butter dan berbagai proporsi cocoa butter dan
red palm oil terhadap diameter daya sebar ditunjukkan. Formulasi F2 (10 persen cocoa
butter dan 10 persen minyak kelapa merah) memiliki daya sebar tertinggi sebesar 7,55
cm, menunjukkan keseimbangan terbaik antara cocoa butter dan minyak kelapa
merah. Semua formulasi ini sesuai dengan rentang yang diinginkan, dengan formulasi
F2 memberikan daya sebar tertinggi dalam rentang yang diinginkan, yang
menunjukkan hasil yang paling optimal dalam hal daya sebar.

Tabel 9. Hasil Uji Daya Sebar Hari ke-7

Eengulanga Diameter (cm)
FO F1 F2 F3 F4
I 4.3 4.5 5.8 6.1 5.5
Il 4.4 4.5 6.4 6.5 5.5
Rata-Rata 435+ 450 + 6.10 + 6.30 £ 5.50 +
0.07°@ 0.00° 0.42°¢ 0.28° 0.00°

Keterangan: a,b = notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf
uji Duncan memiliki nilai 5%

Hasil pengamatan selama tujuh hari dapat diketahui bahwa semua formulasi (FO,
F1, F2, F3, dan F4) mengalami penurunan daya sebar, kemudian FO dan F1 daya
sebarnya kurang dari standar yaitu 5 sampai dengan 7,7 cm (Suena dkk., 2020). Hal
ini disebabkan oleh karena penambahan asam sitrat pada sediaan ketika penyesuaian
pH sediaan. Asam sitrat dapat berinteraksi dengan bahan tambahan lain seperti
emolien, humektan, atau stabilizer, yang dapat mempengaruhi homogenitas dan
stabilitas sediaan (Rasyadi dkk., 2023).

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan nyata secara daya sebar pada
sediaan dilakukan analisis One Way Anova. Hasil uji anova menunjukkan P < 0.05,
sehingga ada perbedaan nyata antara formulasi (FO, F1, F2, F3, dan F4) terhadap
daya sebar sediaan body butter RPO dengan kombinasi cocoa butter. Berdasarkan
hasil uji rentang berganda Duncan pada tabel 4.16 diketahui daya sebar body butter
menunjukkan daya sebar FO dan F1 berbeda nyata dengan F2, F3, dan F4. Daya lekat
F2 dan F3 berbeda nyata dengan FO, F1, dan F4. Daya lekat F4 berbeda nyata dengan
FO, F1, F2, dan F3.
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Setelah menambahkan asam sitrat pada setiap formulasi, terjadi perubahan daya
sebar body butter. Dibandingkan dengan data sebelumnya, penambahan asam sitrat
menyebabkan daya sebar turun pada semua formulasi, tetapi tetap berada dalam
rentang yang wajar (5-7,7 cm). Dengan daya sebar 4,35 cm, formulasi FO (20% cocoa
butter, 0% red palm oil) menunjukkan penurunan yang signifikan. Formulasi F1 (15%
cocoa butter, 5% red palm oil) sedikit lebih tinggi dengan 4,5 cm. Formulasi F2 (10%
cocoa butter, 10% red palm oil) dan F3 (5% cocoa butter, 15% red palm oil) masing-
masing memiliki daya sebar 6,1 cm dan 6,3 cm, masing-masing menunjukkan bahwa
mereka tetap optimal meskipun ada penurunan. Secara umum, formulasi yang
menggabungkan cocoa butter dan red palm oil (seperti F2 dan F3) tetap menunjukkan
daya sebar yang baik, meskipun penambahan asam sitrat cenderung mengurangi
daya sebar.

Tabel 10. Hasil Uji Daya Sebar Hari ke-14

rF]’enguIanga Diameter (cm)
FO F1 F2 E3 =
| 4.2 4.4 5.7 6 54
I 4.3 4.4 6.3 6.4 5.4
Rata-Rata 4.25 % 440+ 6.00 + 6.20 + 5.40 +
0.072 0.002 0.14bc 0.14°¢ 0.07¢

Keterangan: a,b = notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf
uji Duncan memiliki nilai 5%

Hasil pengamatan hari ke-14, terlihat bahwa formulasi body butter dengan
kandungan cocoa butter lebih tinggi (FO dan F1) memiliki peningkatan diameter sebar
yang kecil namun konsisten dari hari ke-7 ke hari ke-14, menunjukkan stabilitas yang
lebih baik selama penyimpanan. Sebaliknya, formulasi dengan kandungan red palm
oil lebih tinggi (F2 dan F3) menunjukkan diameter sebar yang lebih besar pada hari
ke-7, namun mengalami sedikit penurunan pada hari ke-14. Ini menunjukkan bahwa
formulasi dengan red palm oil lebih tinggi memiliki daya sebar awal yang lebih baik
tetapi kurang stabil seiring waktu.

Secara keseluruhan, formulasi dengan perbandingan cocoa butter yang lebih
tinggi cenderung memiliki daya sebar yang lebih rendah, sedangkan formulasi dengan
kandungan red palm oil yang lebih tinggi menunjukkan kemampuan menyebar yang
lebih baik. Menurut Marliyati & Harianti (2021) RPO memiliki kandungan asam lemak
tak jenuh yang lebih tinggi, seperti oleat (C18:1) dan linoleat (C18:2). Asam lemak tak
jenuh ini memiliki rantai hidrokarbon yang lebih panjang dan lebih fleksibel, yang
memungkinkan mereka untuk lebih mudah menyebar dan berinteraksi dengan
permukaan yang berbeda.

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan nyata secara daya sebar pada
sediaan dilakukan analisis One Way Anova. Hasil uji anova menunjukkan P<0.05,
sehingga ada perbedaan nyata antara formulasi (FO, F1, F2, F3, dan F4) terhadap
daya sebar sediaan body butter RPO dengan kombinasi cocoa butter. Berdasarkan
hasil uji rentang berganda Duncan diketahui daya sebar body butter menunjukkan
daya lekat F2 berbeda nyata dengan FO dan F1. Daya sebar F4 berbeda nyata dengan
FO dan F1.

Berdasarkan grafik daya sebar pada hari ke-14, diameter sebar untuk body butter
bervariasi bergantung pada formulasi. Sebagai contoh, formulasi FO dan F1 dengan
masing-masing 20% dan 15% cacao butter serta 0% dan 5% red palm oil memberikan
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diameter sebar yang cukup kecil yaitu 4.25 cm dan 4.4 cm, berarti body butter dengan
kandungan cacao butter yang lebih tinggi cenderung lebih padat dan kurang
menyeratakan. Di sisi lain, body butter formulasi dengan kandungan red palm oil yang
lebih tinggi, yaitu F2 — F3 menunjukkan peningkatan diameter sebar hingga mencapai
puncaknya untuk F3, berarti teksturnya lebih lembut dan lebih merata. Namun,
formulasi F4 menunjukkan penurunan, kemungkinannya adalah red palm oil menjadi
komponen dominan yang meningkatkan viskositas dan kekentalan produk sehingga
melemahkan daya sebar. Dari grafik terlihat bahwa penambahan red palm oil dapat
meningkatkan daya sebar body butter, namun efek ini tidak linier dan bergantung pada
proporsi konsentrasi antara cacao butter dan red palm oil.

Tabel 11. Hasil Uji Daya Sebar Hari ke-21

rl:engulanga Diameter (cm)
FO F1 F2 F3 F4
I 4.1 4.3 5.6 5.9 5.3
Il 4.2 4.3 6.2 6.3 5.3
Rata-Rata 415+ 430 £ 5.90 + 6.10 £ 530+
0.07°@ 0.00° 0.14bc 0.14¢d 0.07°

Keterangan: a,b = notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf
uji Duncan memiliki nilai 5%

Formulasi body butter menunjukkan stabilitas yang sangat baik setelah melalui
pengamatan selama 21 hari. Stabilitas ini terlihat jelas dari hasil uji daya sebar yang
tetap konsisten selama periode tersebut, tanpa adanya perubahan signifikan yang
dapat mempengaruhi penyebaran produk pada kulit. Konsistensi dalam daya sebar ini
menunjukkanbahwa formulasi body butter mampu mempertahankan tekstur dan
homogenitasnya, memastikan produk dapat diaplikasikan secara merata dan mudah
diserap oleh kulit.

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan nyata secara daya sebar pada
sediaan dilakukan analisis One Way Anova. Hasil uji anova menunjukkan P<0.05,
sehingga ada perbedaan nyata antara formulasi (FO, F1, F2, F3, dan F4) terhadap
daya sebar sediaan body butter RPO dengan kombinasi cocoa butter. Berdasarkan
hasil uji rentang berganda Duncan diketahui daya sebar body butter FO dan F1
berbeda nyata dengan F2, F3, dan F4. Daya lekat F4 berbeda nyata dengan FO, F1,
dan F3.

Hasil uji daya sebar untuk sediaan body butter dengan variasi formulasi FO
hingga F4 ditunjukkan pada grafik. Hasil menunjukkan peningkatan daya sebar dari
FO hingga F3, diikuti oleh penurunan sedikit pada F4. Variasi ini menunjukkan
pengaruh komposisi terhadap sifat fisik sediaan; red palm oil yang lebih tinggi memiliki
daya sebar yang lebih besar. Meskipun ada sedikit fluktuasi tetapi tetap dalam rentang
konsisten, menunjukkan bahwa body butter tetap stabil selama 21 hari penyimpanan.
Hal ini menunjukkan bahwa produk ini dapat mempertahankan karakteristik fisik yang
diinginkan, yang menunjukkan stabilitasnya.

Tabel 12. Pengaruh Waktu Penyimpanan Terhadap Daya Sebar

FO F1 F2 F3 F4 Rerata P
P1 7.50°8 7.05" 7.558 7.40' 7.40™ 7.38Y
P7 4.35M 4.50m 6.10rd 6.30¢ 5.50" 5.35%
P14 4.25™M 4.40m 6.00"°P  6.20M°P4 540" 5.25%
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P21 4.15m 4.30M 5.90mP  6.10°P9 535"  5.15%
Rerata F 5.06° 5.06° 6.39° 6.50° 5.90°

Ket: F = Formulasi body butter kombinasi RPO dan cocoa butter, P = Hari
Penyimpanan

Tabel menunjukkan hasil pengujian daya sebar body butter yang merupakan
kombinasi Red Palm Oil (RPO) dan cocoa butter dalam berbagai formulasi (FO, F1,
F2, F3, F4) selama periode penyimpanan yang berbeda (P1, P7, P14, P21). Daya
sebar mengacu pada sejauh mana body butter dapat menyebar pada permukaan kulit,
yang bisa dipengaruhi oleh komposisi bahan dan perubahan tekstur selama
penyimpanan.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh waktu penyimpanan dan konsentrasi
terhadap daya sebar sediaan body butter dilakukan analisis statistik two way anova.
Hasil uji anova menunjukkan nilai P < 0.05 pada konsentrasi sediaan maka, ada
pengaruh nyata variasi konsentrasi pada formulasi body butter terhadap daya sebar
sediaan. Hasil uji anova juga menunjukkan nilai P < 0.05 maka, adanya pengaruh
nyata hari penyimpanan pada daya sebar sediaan body butter. Hasil uji anova
menunjukkan nilai P < 0.05 pada konsentrasi sediaan maka, ada pengaruh nyata
variasi konsentrasi dan hari penyimpanan pada formulasi body butter terhadap daya
sebar sediaan.

Pada hari pertama penyimpanan (P1), semua formulasi menunjukkan daya sebar
yang relatif tinggi, dengan nilai berkisar antara 7.05 (F1) hingga 7.55 (F2). Nilai daya
sebar yang tinggi ini mengindikasikan bahwa body butter masih segar dan memiliki
tekstur yang halus, sehingga lebih mudah menyebar di permukaan kulit. Formulasi F2
dan FO menunjukkan daya sebar tertinggi (7.55 dan 7.50), sedangkan F1 memiliki
daya sebar yang lebih rendah (7.05). Hal ini mungkin menunjukkan bahwa komposisi
bahan dalam F2 dan FO lebih optimal untuk menghasilkan tekstur yang lebih mudah
menyebar pada hari pertama.

Penyimpanan pada minggu pertama (P7), terdapat penurunan daya sebar yang
signifikan di semua formulasi. Nilai daya sebar yang menurun ini disebabkan oleh
karena penambahan asam sitrat pada minggu ini. Formulasi F2 menunjukkan
penurunan yang lebih kecil dibandingkan formulasi lainnya, dengan nilai daya sebar
6.10, yang masih lebih tinggi dibandingkan formulasi lainnya. Penurunan ini
disebabkan oleh perubahan fisik dalam body butter yaitu peningkatan viskositas body
butter yang dapat mengurangi kemampuannya untuk menyebar. Menurut Junaidi
(2023) semakin tinggi viskositas, semakin rendah daya sebar sediaan. Asam sitrat
dapat mempengaruhi struktur gel atau emulsi, mengakibatkan konsistensi yang lebih
kental dan mengurangi kemampuan sediaan untuk menyebar.

Pada minggu kedua penyimpanan (P14), nilai daya sebar tetap rendah dengan
sedikit penurunan dari minggu pertama. Rerata P menurun sedikit, menunjukkan
beberapa stabilisasi dalam formulasi body butter setelah minggu pertama. Formulasi
F3 dan F2 tetap menunjukkan daya sebar yang lebih tinggi (6.20 dan 6.00)
dibandingkan dengan yang lain, sementara FO dan F1 memiliki daya sebar yang lebih
rendah. Penurunan kecil ini sesuai dengan pernyataan Adha & Yuniarsih (2022) nilai
yang dihasilkan berbanding terbalik dengan nilai viskositas yaitu jika nilai viskositas
mengalami peningkatan maka nilai daya sebar akan mengalami penurunan.

Pada minggu ketiga penyimpanan (P21), tren serupa berlanjut dengan sedikit
penurunan lebih lanjut dalam daya sebar untuk semua formulasi. Rerata P untuk
minggu ketiga adalah 5.15, yang menunjukkan penurunan kecil tetapi konsisten dalam
daya sebar body butter. Formulasi F3 menunjukkan daya sebar tertinggi pada minggu
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ketiga (6.10), diikuti oleh F2 (5.90) dan F4 (5.35). Secara keseluruhan, daya sebar
body butter dipengaruhi oleh formulasi serta lamanya penyimpanan. Penurunan daya
sebar yang tajam setelah minggu pertama diakibatkan oleh penambahan asam sitrat
yang mempengaruhi tekstur dan konsistensi produk. Asam dapat berfungsi sebagai
agen pengental, yang meningkatkan kekentalan sediaan. Ketika sediaan menjadi lebih
kental, gaya yang diperlukan untuk mengalir juga meningkat, sehingga daya sebar
menurun dan sediaan terasa lebih keras saat diaplikasikan (Prastya, 2019). Formulasi
F2 dan F3 menunjukkan stabilitas daya sebar yang lebih baik selama periode
penyimpanan, yang berarti bahwa formulasi ini lebih unggul dalam mempertahankan
tekstur yang diinginkan selama penyimpanan.

6. UjiIritasi Kulit

Iritasi kulit yang disebabkan oleh body butter atau produk pelembab lainnya dapat
terjadi karena beberapa faktor. Produk dengan pH yang terlalu tinggi (basa) dapat
mengeringkan kulit, sedangkan pH yang terlalu rendah (asam) dapat menyebabkan
iritasi. ldealnya, pH produk topikal harus berada dalam rentang 4,5-8 untuk
menghindari masalah ini (Rusliyanti & Fitriani, 2021). Bahan-bahan seperti pewarna,
parfum, dan pengawet yang sering ditambahkan dalam formulasi body butter dapat
menjadi penyebab iritasi. Beberapa orang mungkin memiliki sensitivitas terhadap
bahan-bahan tertentu, yang dapat memicu reaksi alergi atau iritasi (Sawiji dkk., 2020).

Body butter kombinasi red palm oil dan cocoa butter tidak menunjukkan adanya
reaksi iritasi kulit pada 20 orang panelis yang sebelumnya sudah menyetujui untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini. Tidak ada reaksi kemerahan ataupun gatal-gatal
yang timbul setelah 72 jam penggunaan body butter pada punggung tangan. Bahan-
bahan utama maupun bahan tambah yang digunakan aman digunakan bagi pengguna
karena sediaan tidak ditambahkan bahan pewarna yang dapat mengiritasi kulit, pH
sediaan yang sesuai dengan pH kulit manusia, pengawet serta fragrance yang aman
digunakan pada pengguna. Faktor lainnya adalah panelis yang tidak memiliki alergi
atau kondisi khusus seperti eksim. Menurut Rusliyanti & Fitriani (2021), beberapa
bahan alami, meskipun dianggap aman, dapat memicu reaksi alergi pada individu
tertentu. Misalnya, ekstrak dari tanaman tertentu bisa menyebabkan dermatitis kontak
pada orang dengan kulit sensitif.

7. Uji Fotosensitisasi

Fototoksisitas adalah reaksi ketika bahan aktif dalam produk pelembab, seperti
bahan kimia tertentu, terpapar sinar matahari ultraviolet, menyebabkan kulit menjadi
kemerahan, sakit, atau bahkan terbakar sinar matahari. Beberapa bahan dalam
pelembab, seperti bahan pengawet atau parfum, dapat bertindak sebagai
fotosensitizer. Reaksi fototoksik dapat terjadi ketika kulit yang diolesi produk tersebut
terpapar sinar matahari, menyebabkan iritasi atau kerusakan kulit (Nurul Afifah, 2016).

Setelah mengujinya dengan beberapa panelis body butter tidak menunjukkan
reaksi fotosensitisasi, hal ini karena kandungan vitamin E dan beta-karoten pada RPO
dan cocoa butter memiliki kemampuan untuk menangkap dan menetralkan radikal
bebas yang dihasilkan oleh sinar UV(Rina & Sayuti, Kesuma, 2015). Menurut
Yuniastuti & Iswari (2015) beta-karoten, sebagai antioksidan yang tidak langsung,
melindungi membran sel dengan menjaga integritas membran sel dari radikal bebas.
Ini dapat mencegah peroksidasi lipid pada membran sel, yang dapat menyebabkan
kerusakan kulit.

8. Uji Viskositas
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Tabel 13. Hasil Uji Viskositas Hari ke-1

Pengulangan Viskositas (cP)
FO F1 F2 F3 F4
I 40145 33039 26438.5 31470.5 37145.5
Il 43831 36948.5 25565.5 32277.5 36863.5
Rata-Rata 41988.00¢ 34993.75° 26002.00% 31874.00° 37004.50°°

Keterangan: a,b = notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf
uji Duncan memiliki nilai 5%

Pembacaan viskometer menunjukkan kecepatan rotasi pada 12 rpm dengan
spindel yang digunakan adalah nomor 4, hal ini dikarenakan sediaan yang cukup
kental. Percent torque yang terbaca pada viskometer juga menunjukkan semua
sediaan di atas 10 % dan dibawah 100%. Menurut Alfa Omega Indolab (2023)
pembacaan percent torque yang dianggap akurat pada viskometer rotasi biasanya
berada dalam kisaran 10% hingga 100%. Berdasarkan hasil pengamatan selama satu
hari dapat diketahui bahwa viskositas sediaan body butter RPO dengan kombinasi
cocoa butter sudah memenuhi standar yaitu berkisar antara 2.000 hingga 50.000 cP
(Rasyadi dkk., 2023).

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan nyata viskositas pada sediaan
dilakukan analisis One Way Anova. Hasil uji anova menunjukkan P<0.05, sehingga
ada perbedaan nyata antara formulasi (FO, F1, F2, F3, dan F4) terhadap viskositas
sediaan body butter RPO dengan kombinasi cocoa butter. Berdasarkan hasil uiji
rentang berganda Duncan diketahui viskositas body butter tidak berbeda nyata
(P>0,05) pada F1 dan F3, dan juga pada F3 dan F4. Namun, ada perbedaan nyata
(P<0,05) pada FO, F2, dan F1 dan F3, dan juga pada F3 dan F4.

Viskositas body butter berdasarkan berbagai formulasi dengan perbandingan
cocoa butter dan red palm oil. FO (20% cocoa butter, 0% red palm oil) memiliki
viskositas tertinggi sebesar 41.988 cP, menunjukkan kekentalan paling tinggi. Dengan
penambahan red palm oil, viskositas menurun, seperti terlihat pada F1 (15% cocoa
butter, 5% red palm oil) sebesar 34.993,75 cP dan F2 (10% cocoa butter, 10% red
palm oil) yang memiliki viskositas terendah, 26.002 cP. Namun, seiring dengan
penurunan proporsi RPO dan RPO, viskositas meningkat kembali pada F3 (5% RPO,
15% RPO) sebesar 31.874 cps dan F4 (0% minyak kelapa sawit, 20% minyak kelapa
sawit) sebesar 37.004,5 cps. Ini menunjukkan bahwa minyak kelapa sawit cenderung
meningkatkan kekentalan, sedangkan penambahan minyak kelapa sawit dapat
mengurangi kekentalan hingga batas tertentu sebelum akhirnya meningkat lagi.

Tabel 14. Hasil Uji Viskositas Hari ke-7

Pengulangan Viskositas (cP)
FO F1 F2 F3 F4
I 45145 38039 31438.5 36470.5 42145.5
I 48831 41948.5 30565.5 37277.5 41863.5
Rata-Rata 46988.00¢ 39993.75°¢ 31002.002 36874.00° 42004.50°

Keterangan: a,b = notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf
uji Duncan memiliki nilai 5%

Pembacaan viskometer menunjukkan kecepatan rotasi pada 6 rpm dengan
spindel yang digunakan adalah nomor 4, hal ini dikarenakan sediaan yang cukup
kental. Percent torque yang terbaca pada viskometer juga menunjukkan semua
sediaan di atas 10 % dan dibawah 100%. Menurut Alfa Omega Indolab (2023)
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pembacaan percent torque yang dianggap akurat pada viskometer rotasi biasanya
berada dalam kisaran 10% hingga 100%. Berdasarkan hasil pengamatan selama tujuh
hari dapat diketahui bahwa viskositas sediaan body butter RPO dengan kombinasi
cocoa butter sudah memenuhi standar yaitu berkisar antara 2.000 hingga 50.000 cP
(Rasyadi dkk., 2023). Namun, ada peningkatan dari hari ke-1 hal ini dikarenakan
penambahan asam sitrat yang memengaruhi viskositas sediaan.

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan nyata viskositas pada sediaan
dilakukan analisis One Way Anova. Hasil uji anova menunjukkan P<0.05, sehingga
ada perbedaan nyata antara formulasi (FO, F1, F2, F3, dan F4) terhadap viskositas
sediaan body butter RPO dengan kombinasi cocoa butter. Berdasarkan hasil uiji
rentang berganda Duncan, viskositas body butter FO berbeda secara signifikan
dengan F1, F2, F3, dan F4. Viskositas F1 berbeda nyata dengan FO dan F2. Viskositas
F2 juga berbeda signifikan dengan FO, F1, F3, dan F4. Viskositas F3 berbeda nyata
dengan FO, F2, dan F4. Terakhir, viskositas F4 berbeda signifikan dengan FO, F2, dan
F3.

Viskositas hari ke-7 menunjukkan pengaruh penambahan asam sitrat terhadap
kekentalan body butter untuk setiap formulasi. Jika dibandingkan dengan grafik
penyimpanan hari pertama, penambahan asam sitrat tampaknya mengubah
kekentalan setiap formulasi. FO memiliki viskositas tertinggi sebesar 46.988 cP, yang
berarti bahwa tambahan asam sitrat mengurangi kepekatan. F1 menurun menjadi
39.993,75 cP, dan tetap lebih tinggi dari formula lain. F2 mencapai viskositas terendah
sebesar 31.002 cP. Dengan demikian, setelah berinteraksi dengan asam sitrat,
kombinasi ini menjadi lebih cair. F3 memiliki viskositas 36.874 cP dan F4 sebesar
42.004,5 cP. Asam sitrat secara keseluruhan meningkatkan nilai viskositas dalam
formulasi dengan minyak red palm oil, yaitu asam sitrat dapat mempengaruhi
kepekatan body butter tergantung pada jenis minyak yang digunakan. Menurut Adha
& Yuniarsih (2022) asam sitrat dapat bereaksi dengan bahan lain dalam formula body
butter, seperti emolien dan humektan, yang dapat mengubah sifat fisiknya, termasuk
viskositas.

Tabel 15. Hasil Uji Viskositas Hari ke-14
Pengulangan Viskositas (cP)
FO F1 F2 F3 F4

I 45,195 38,089 31,489 36,521 42,196

Il 48,881 41,999 30,616 37,328 41,914
Rata-Rata 47038.009 40043.75°° 31052.002 36924.00° 42054.50°

Keterangan: a,b = notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf
uji Duncan memiliki nilai 5%

Pembacaan viskometer menunjukkan kecepatan rotasi pada 6 rpm dengan
spindel yang digunakan adalah nomor 4, hal ini dikarenakan sediaan yang cukup
kental. Percent torque yang terbaca pada viskometer juga menunjukkan semua
sediaan di atas 10 % dan dibawah 100%. Berdasarkan tabel hasil uji hari ke-14 terlihat
bahwa viskositas body butter menurun seiring dengan meningkatnya kandungan red
palm oil (RPO) hingga formulasi F2, yang memiliki viskositas terendah pada hari ke-7
dan tetap rendah pada hari ke-14. Formulasi dengan kandungan cocoa butter yang
lebih tinggi, seperti FO, memiliki viskositas tertinggi pada kedua hari (46,988.00 cP
pada hari ke-7 dan 47,038.00 cP pada hari ke-14), menunjukkan kekentalan dan
stabilitas yang lebih besar. Viskositas pada formulasi F4 yang tinggi (42,004.50 cP
pada hari ke-7 dan 42,054.50 cP pada hari ke-14) menunjukkan bahwa meskipun RPO
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dapat mengurangi viskositas, pada konsentrasi tinggi, RPO membantu
mempertahankan kekentalan formulasi. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi yang
tepat antara cocoa butter dan RPO dapat mempengaruhi stabilitas dan karakteristik
tekstur body butter selama penyimpanan.

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan nyata viskositas pada sediaan
dilakukan analisis One Way Anova. Hasil uji anova menunjukkan P<0.05, sehingga
ada perbedaan nyata antara formulasi (FO, F1, F2, F3, dan F4) terhadap viskositas
sediaan body butter RPO dengan kombinasi cocoa butter. Berdasarkan hasil uji
rentang berganda Duncan diketahui viskositas body butter FO berbeda nyata dengan
F1, F2, F3, dan F4. Viskositas F1 berbeda nyata dengan FO dan F2. Viskositas F2
berbeda nyata dengan FO, F1, F3, dan F4. Viskositas F3 berbeda nyata dengan FO,
F2, dan F4. Terakhir viskositas F4 berbeda nyata dengan F1, F2, dan F3.

Formulasi body butter dengan kandungan cocoa butter lebih tinggi (seperti FO
dan F1) memiliki viskositas yang lebih tinggi dibandingkan dengan formulasi yang
memiliki kandungan red palm oil (RPO) yang lebih tinggi (seperti F2 dan F3). Grafik ini
akan memperlihatkan penurunan viskositas yang signifikan dari FO (47,038.00 cP) ke
F2 (31,052.00 cP), yang merupakan titik terendah, menunjukkan bahwa peningkatan
kandungan RPO hingga 10% menurunkan kekentalan body butter secara drastis.

Namun, setelah F2, viskositas mulai meningkat lagi pada F3 (36,924.00 cP) dan
lebih tinggi pada F4 (42,054.50 cP), yang menunjukkan bahwa pada kadar RPO yang
lebih tinggi (20%), viskositas kembali naik, meskipun tidak setinggi formulasi dengan
cocoa butter dominan. Hal ini mengindikasikan adanya titik keseimbangan dalam
kombinasi cocoa butter dan RPO yang menghasilkan perubahan viskositas, dengan
cocoa butter cenderung meningkatkan kekentalan sementara RPO memberikan efek
penurunan viskositas sampai batas tertentu sebelum meningkat lagi pada konsentrasi
yang lebih tinggi.

Tabel 16. Hasil Uji Viskositas Hari ke-21

Pengulangan Viskositas (cP)
FO F1 F2 F3 F4
I 45,200 38,094 31,494 36,526 42,201
Il 48,886 42,004 30,621 37,333 41,919
Rata-Rata 47043.00¢ 40048.75°¢ 31057.00% 36929.00° 42059.50°

Keterangan: a,b = notasi huruf serupa berarti tidak ada perbedaan nyata pada taraf
uji Duncan memiliki nilai 5%

Pembacaan viskometer menunjukkan kecepatan rotasi pada 6 rpm dengan
spindel yang digunakan adalah nomor 4, hal ini dikarenakan sediaan yang cukup
kental. Percent torque yang terbaca pada viskometer juga menunjukkan semua
sediaan di atas 10 % dan dibawah 100%. Setelah pengamatan selama 21 hari terlihat
bahwa sediaan body butter yang diuji memiliki stabilitas yang baik dari segi viskositas,
di mana produk mampu mempertahankan kekentalannya dalam kondisi pengujian
yang ditetapkan. Hal ini penting untuk menjamin kualitas produk dalam jangka waktu
yang panjang, sehingga dapat memberikan pengalaman penggunaan yang konsisten
dan memuaskan.

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan nyata viskositas pada sediaan
dilakukan analisis One Way Anova. Hasil uji anova menunjukkan P<0.05, sehingga
ada perbedaan nyata antara formulasi (FO, F1, F2, F3, dan F4) terhadap viskositas
sediaan body butter RPO dengan kombinasi cocoa butter. Berdasarkan hasil uiji
rentang berganda Duncan diketahui viskositas body butter FO berbeda nyata dengan
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F1, F2, F3, dan F4. Viskositas F1 berbeda nyata dengan FO dan F2. Viskositas F2
berbeda nyata dengan FO, F1, F3, dan F4. Viskositas F3 berbeda nyata dengan FO,
F2, dan F4. Viskositas F4 berbeda nyata dengan FO, F1, dan F3.

Hasil uji viskositas pada hari ke-21 menunjukkan variasi yang cukup signifikan
antar formulasi FO hingga F4. Formulasi FO memiliki viskositas tertinggi (47043 cP),
sementara viskositas menurun drastis pada F2 (31052 cP), dan kembali meningkat
pada F4 (42055 cP). Secara keseluruhan, fluktuasi viskositas ini tetap berada dalam
rentang yang wajar dan tidak ada perbedaan yang begitu signifikan dengan grafik pada
penyimpanan hari sebelumnya, yang mengindikasikan bahwa sediaan body butter
tersebut masih memiliki stabilitas fisik yang cukup baik setelah 21 hari.

Tabel 17. Pengaruh Waktu Penyimpanan Terhadap Viskositas

00

006

FO F1 F2 F3 F4 Rerata P
P1 41988.00 34993.75 26002.00 31874.00 37004.50 34372.45%
P7 46988.00 39993.75 31002.00 36874.00 42004.50 39327.92Y
P14 47038.00 40043.75 31052.00 36924.00 42054.50 39377.92Y
P21 47043.00 40048.75 31057.00 36929.00 42059.50 39382.92Y

Rerata F 45764.25% 38770.00¢ 29778.25% 35650.25° 40780.75¢
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Ket: F = Formulasi body butter kombinasi RPO dan cocoa butter, P = Hari
Penyimpanan

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh waktu penyimpanan dan konsentrasi
terhadap viskositas sediaan body butter dilakukan analisis statistik two way anova.
Hasil uji anova menunjukkan nilai P < 0.05 pada konsentrasi sediaan maka, ada
pengaruh nyata variasi konsentrasi pada formulasi body butter terhadap viskositas
sediaan. Hasil uji anova juga menunjukkan nilai P < 0.05 maka, adanya pengaruh
nyata hari penyimpanan pada viskositas sediaan body butter. Namun, Hasil uji anova
menunjukkan nilai P > 0.05 pada konsentrasi sediaan maka, tidak ada pengaruh nyata
variasi konsentrasi dan hari penyimpanan pada formulasi body butter terhadap
viskositas sediaan.

Hari penyimpanan dan konsentrasi formulasi terhadap viskositas sediaan body
butter menunjukkan bahwa masing-masing berpengaruh kepada tekstur akhir produk.
Seiring bertambahnya hari penyimpanan, viskositas sediaan body butter cenderung
meningkat. Ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor seperti suhu penyimpanan,
komposisi formula, dan jenis bahan tambahan. Seperti pada penelitian oleh Sari dkk
(2021) Body butter maserat air biji kopi hijau yang disimpan pada suhu sejuk selama
8 minggu mengalami perubahan viskositas yang bermakna antar formula.

Konsentrasi formulasi juga memiliki pengaruh langsung terhadap viskositas.
Formulasi dengan kandungan bahan aktif yang lebih tinggi, seperti kombinasi RPO
(Red Palm Oil) dan cocoa butter, menghasilkan produk dengan viskositas yang lebih
tinggi dibandingkan dengan formulasi yang lebih ringan. Ini karena RPO memiliki
kandungan asam lemak yang lebih tinggi, terutama asam palmitat (34,05%) dan asam
oleat (36,39%), dibandingkan dengan cocoa butter yang memiliki kandungan asam
palmitat (26,0%) dan asam oleat (34,5%) (Marliyati & Harianti, 2021). Pada F2
Viskositas menurun sangat signifikan, menurut Mamuaja (2017) ini menandakan
Ketika CB dan RPO dicampur dalam proporsi yang seimbang, CB memiliki sifat
membentuk kristal stabil pada suhu tertentu, sedangkan RPO cenderung berbentuk
lebih cair. Hal ini dapat menyebabkan ketidakcocokan dalam fase minyak karena
perbedaan sifat fisik dan kimia antara kedua komponen. Tidak ada satu komponen
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yang secara jelas mendominasi fase kontinu, sehingga campuran tersebut tidak stabil.
Namun, ketika RPO kembali mendominasi viskositas cenderung meningkat kembali
hal ini karena RPO memiliki kandungan asam lemak tak jenuh yang lebih tinggi, seperti
oleat dan linoleat. Struktur trigliserida ini dapat membentuk ikatan yang lebih kuat dan
stabil, sehingga meningkatkan viskositas. Asam lemak tak jenuh memiliki rantai rantai
hidrokarbon yang lebih panjang dan lebih fleksibel, yang dapat membentuk struktur
yang lebih kompleks dan memiliki interaksi hidrofoob yang lebih kuat, sehingga
meningkatkan viskositas (Yustaningwarno, 2012).

Pada minggu pertama (P7) ditambahkan asam sitrat, pengaruhnya terhadap
viskositas yang meningkat. Penambahan asam sitrat dapat menyebabkan perubahan
pada struktur emulsi, mungkin dengan meningkatkan ikatan antara molekul-molekul
dalam sediaan. Hasilnya, viskositas pada minggu pertama bisa meningkat lebih tajam
dibandingkan tanpa penambahan asam sitrat. Ini menunjukkan bahwa asam sitrat
dapat berfungsi sebagai stabilisator atau agen pengental tambahan dalam formulasi
body butter, yang berpotensi meningkatkan kekentalan produk secara keseluruhan
dalam waktu yang relatif singkat. Menurut Sawiji dkk (2020) asam sitrat dapat
bertindak sebagai agen penstabil dalam emulsi. Asam sitrat dapat mencegah
pemisahan fase body butter, meningkatkan stabilitas emulsi dan meningkatkan
viskositas. Stabilitas emulsi yang lebih baik juga membantu mencapai tekstur yang
lebih kental dan creamy yang diinginkan.

KESIMPULAN

Sediaan body butter yang dibuat dari kombinasi red palm oil (RPO) dan cocoa
butter diterima dengan baik oleh panelis berdasarkan uji organoleptik, menunjukkan
rasa, tekstur, dan aroma yang disukai. Variasi konsentrasi cocoa butter dan RPO
mempengaruhi stabilitas fisik, di mana viskositas meningkat seiring dominasi cocoa
butter (F1 dan F2) dan menurun saat keduanya seimbang (F2), namun kembali
meningkat saat RPO dominan (F3 dan F4). Viskositas ini berpengaruh pada daya
lekat, yang lebih tinggi pada sediaan dengan cocoa butter, dan daya sebar yang lebih
tinggi pada sediaan dominan RPO. Stabilitas homogenitas baik tanpa perubahan fase
signifikan, dengan pH yang aman (4,5-5,5) setelah penyesuaian dari pH awal yang
mendekati 8 menggunakan asam sitrat. Uji daya lekat, daya sebar, iritasi, dan
fotosensitisasi menunjukkan sediaan ini bertahan lama di kulit, menyebar merata,
aman digunakan di bawah sinar matahari, dan tidak menyebabkan iritasi. Stabilitas
viskositas selama periode pengujian juga memastikan konsistensi yang baik, sehingga
sediaan ini cocok untuk perawatan kulit kering.

SARAN

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengujian aktivitas antioksidan dari
formulasi tersebut, mengingat kedua bahan (RPO dan cocoa butter) ini dikenal
memiliki kandungan antioksidan yang tinggi. Uji ini akan memberikan gambaran
mengenai kemampuan formulasi dalam melindungi kulit dari kerusakan oksidatif.
Selain itu, penambahan asam sitrat diperlukan untuk menyesuaikan pH body butter
agar sesuai dengan pH alami kulit. Kemudian, dapat dilakukan juga pengujian
stabilitas fisik menggunakan metode lain yaitu cycling test yang tidak membutuhkan
banyak waktu.
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